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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi soaial ekonomi keluarga 

pekerja wanita industri keripik pisang di Kelurahan Yosodadi Kecamatan Metro 

Timur Kota Metro Tahun 2022. Kajian penelitian ini adalah tingkat pendidikan 

pekerja wanita, jumlah jam kerja pekerja wanita, jumlah tanggungan keluarga 

pekerja wanita, tingkat pendapatan keluarga pekerja wanita, dan pemenuhan 

kebutuhan pokok dan sekunder keluarga pekerja wanita. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 33 

orang, dan penelitian ini termasuk penelitian populasi karena jumlahya sedikit 

kurang dari 100. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara, dokumentasi dan di analisis menggunakan tabel presentase. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa (1) Tingkat pendidikan formal yang ditempuh 

pekerja wanita industri keripik rata-rata berpendidikan dasar yaitu sebanyak 2 

pekerja (6,06%) tidak tamat SD, 5 Pekerja (15,16%) tamat SD, 15 pekerja 

(45,45%) tamat SMP. (2) Jumlah jam kerja pekerja wanita tinggi ≥ 29 

jam/minggu yaitu 7 orang (21,22%),  rendah < 29 jam/minggu yaitu berjumlah 26 

orang (78,78%). (3) Jumlah tanggungan keluarga pekerja wanita industri keripik 

pisang dikategorikan kecil < 5 orang yaitu 27 orang (81,82%) dan kategori besar ≥ 

5 orang yaitu 6 orang (18,18%). (4) Tingkat pendapatan keluarga pekerja wanita 

industri keripik pisang tinggi yaitu ≥ Rp 2.433.381,04 sebanyak 19 (57,58%) dan 

tingkat pendapatan rendah yaitu < Rp 2.433.381,04 sebanyak 14 (42,42%). (5) 

Pemenuhan kebutuhan pokok ditambah kebutuhan sekunder keluarga pekerja 

wanita tercukupi berjumlah 17 keluarga (51,52%) dan 16 keluarga (48,48%) tidak. 

Kata kunci: sosial ekonomi, pekerja wanita, industri keripik pisang. 
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This present study aims to describe the social economic conditions of familly 

female workers at the banana chips industry in Yosodadi Village East Metro 

District Metro City in 2022. The scope of this research is the education level of 

female workers, the number of working hours of female workers, the number of 

dependents of the family of female workers, the level of family income of female 

workers, and the fulfillment of the minimum basic needs of the families of female 

workers. This research uses a descriptive method. The population of this study 

consists of 33 people, and this study belongs to population research because of the 

number of the sample is less than 100 people. Data collection techniques used are 

observation, interviews and documentation which are analyzed by using a 

percentage table. The results of this study indicate that (1) the level of formal 

education taken by women workers in the chip industry has an average basic 

education, namely; 2 workers (6.06%) did not finish elementary school, 5 workers 

(15.16%) graduated from elementary school, 15 workers (45 .45%) graduated 

from junior high school. (2) The high number of working hours for female 

workers is ≥ 29 hours/week, namely; 7 people (21.21%), low < 29 hours/week, 

namely 26 people (78.78%). (3) The number of dependents of female workers in 

the banana chips industry belongs to small category is < 5 people, namely 27 

people (81.82%) and in the large category are ≥ 5 people, namely 6 people 

(18.18%). (4) 19 (57.58%) women working in the banana chip industry have high 

income levels, namely ≥ Rp. 2,433,381.04 for 19 people (57.58%) and low 

income levels, namely < Rp. 2,433,381.04 for 14 people (42.42%). (5) The 

fulfillment of basic needs plus secondary needs of families of female workers are 

17 families (51.52%) and 16 families (48.48%) are not fulfilled. 
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